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ABSTRAK 

Aulia Hakim, (2025): Pelaksanaan Pembelajaran Materi Keislaman di 

Lembaga Magrib Mengaji Masjid Thariq Al-Jannah 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pelaksanaan pembelajaran materi 

keislaman di lembaga magrib mengaji Masjid Thariq Al-Jannah Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis 

analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Informan utama pada penelitian ini adalah para ustaz yang mengajar di magrib 

mengaji. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan materi keislaman 

sudah berjalan dengan baik, dilihat dari pelaksanaan yang terjadi di lapangan. Ada 

beberapa materi yang disampaikan saat pelaksanaan materi keislaman mengenai 

akhlak yaitu materi macam-macam akhlak tercela, macam-macam adab 

berdasarkan panduan sebuah buku. Faktor pendukung pelaksanaan materi 

keislaman berasal dari orang tua, masyarakat, dan fasilitas yang memadai di 

masjid, serta kehadiran ustaz sebagai pendamping dan pembimbing santri. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah pengaruh media sosial yang buruk dan 

pergaulan teman sebaya yang kurang sehat. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, materi keislaman, magrib mengaji. 
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ABSTRACT 

Aulia Hakim, (2025): The Implementation of Islamic Material Learning in 

Magrib Mengaji Institute of Thariq Al-Jannah Mosque 

in Pekanbaru 

 

This research aimed at presenting the implementation of Islamic material learning 

in Magrib Mengaji Institute of Thariq Al-Jannah Mosque in Pekanbaru.  It was 

qualitative descriptive research.  The techniques of collecting data were 

observation, interview, and documentation.  The techniques of analyzing data 

were data reduction, data display, and verification.  The main informants in this 

research were the teachers teaching in Maghrib Mengaji.  The research findings 

indicated that the implementation of Islamic material ran well, and it could be 

identified from the implementation occurring in the field.  There were several 

materials presented during the implementation of Islamic materials regarding 

morals various types of reprehensible morals, and various types of manners based 

on the guidance of a book.  The factors supporting the implementation of Islamic 

material were parents, the community, adequate facilities in the mosque, and the 

presence of teachers as companions and guides for students.  While the 

obstructing factors were the influence of bad social media and bad peer 

relationships. 

 

Keywords: Implementation, Islamic Material, Magrib Mengaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 ix 

 ملخّص

تنفيذ تعليم المواد الإسلامية في مركز تعليم تلاوة القرآن بعد صلاة (: ٠٢٠٢أولياء حكيم، )
 ببكنباروالمغرب في مسجد طريق الجنة 

المواد الإسلامية في مركز تعليم تلاوة القرآن بعد صلاة  تعليم يهدف إلى عرضهذا البحث 
وصفيا. أما تقنيات جمع  كيفياث منهجا  . استخدم البحببكنباروالمغرب في مسجد طريق الجنة 

البيانات فملاحظة ومقابلة وتوثيق. وقد تم تحليل البيانات باستخدام تقنيات تقليص البيانات 
كان المعلمون الذين يدرسون في نشاط "نشاط تلاوة القرآن بعد . وعرض البيانات والتحقق منها

أظهرت نتائج البحث أن تنفيذ تعليم  المغرب" هم المصدر الرئيسي للمعلومات في هذا البحث.
وقد تم تقديم . المواد الإسلامية يسير بشكل جيد، كما يتضح من الممارسات التي تحدث في الميدان

بعض المواد خلال تنفيذ تعليم المواد الإسلامية المتعلقة بالأخلاق، مثل موضوعات الأخلاق 
لتنفيذ تعليم المواد  الداعمة عوامل. الكتاب محدد  المذمومة بأنواعها، وأنواع الآداب استنادا إلى دليل

وجود المعلمين  و الإسلامية تشمل دعم أولياء الأمور، والمجتمع، وتوافر المرافق المناسبة في المسجد، 
فتتمثل في تأثير وسائل التواصل الاجتماعي  المعوقةعوامل الأما . كمرافقين ومرشدين للتلاميذ

 .الصحيةالسلبية، ورفقة الأقران غير 
 تلاوة القرآن بعد صلاة المغرب ،مواد إسلامية ،تنفيذ: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman hidup 

manusia dan masih sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari. Sejak 

masuknya Islam ke Indonesia, membaca Al-Quran setelah sholat magrib di 

masjid atau surau sudah menjadi kebiasaan masyarakat muslim Indonesia. 

Namun setelah zaman semakin maju, anak-anak tidak lagi betah berlama-lama 

di masjid dan lebih memilih untuk segera pulang ke rumah agar dapat 

menonton televisi dan bermain gadget.
1
  

Berdasarkan sejarah peradaban Islam pada masa Rasulullah Saw, 

masjid bukan sekedar tempat ibadah saja, tetapi lebih dari itu. Mulai dari 

tempat diskusi, tempat belajar agama, tempat pembinaan generasi penerus 

Islam, tempat menyusun siasat perang, tempat menyimpan keuangan negara, 

tempat sosial, tempat pelaksanaan pernikahan, dan pusat kegiatan lainnya 

yang dapat mempersatukan umat.
2
 Berbeda dengan kondisi saat ini yang 

hanya memfungsikan masjid sebagai tempat ritual ibadah dan majelis ilmu 

saja. 

Perubahan ini mulai terjadi ketika pemerintahan Daulah Umayyah dan 

Abbasiyah berkuasa, masjid hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan 

                                                           
1
 Fikri Maulana dan Ihsan Satrya Aazhar, Efektivitas Program Magrib Mengaji dalam 

Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Quran anak di Desa Perkebunan Tanah Gambus 

Kabupaten Batu Bara, Vol. 5 No. 2, At Turots: Jurnal Pendidikan Islam, 2023, h. 892. 
2
 Septiana Purwaningrum, Optimalisasi Peran Masjid sebagai Sarana Ibadah dan 

Pendidikan Islam (Studi Kasus di Masjid Namiro Lamongan), Vol. 7 No. 1, INOVATIF: Jurnal 

Penelitian Pendidikan, Agama, dan Kebudayaan, 2021, hh. 96-97. 



 

 

 

2 

keagamaan saja. Hal ini terjadi karena pada masa itu telah dibangunnya istana 

sebagai pusat pelaksanaan pemerintahan dan kegiatan masyarakat.
3
 Daradjat 

dan Wahyudhiana mengungkapkan bahwa untuk mencapai kemajuan seperti 

pada masa Rasulullah Saw, maka umat Islam harus memaksimalkan peran dan 

fungsi masjid.
4
 

Pendidikan Islam bagaikan petunjuk dalam kehidupan yang dapat 

menuntun orang muslim untuk dapat membedakan yang hak dan yang bathil. 

Tanpa pendidikan Islam, hidup ini akan terasa hampa seperti tanpa arah dan 

tujuan. Menurut Said Agil Husin Al Munawar, dalam mewujudkan generasi 

Qur‟ani perlu usaha teratur dan konsisten dalam mendidik generasi Islam 

melalui pendidikan informal (keluarga), pendidikan formal, dan non formal 

(masyarakat). Dengan pembiasaan dalam proses pendidikan yang disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik, mereka dilatih memiliki rasa 

cinta dan kasih sayang dalam beragama. Semua usaha dalam mendidik 

generasi Islam diharapkan dapat membuat mereka terhindar dari kemaksiatan 

dan perilaku yang tidak normal.
5
 

Rujukan akhlak baik dan buruknya seseorang dalam Islam adalah Al-

Quran dan hadis. Akhlak adalah tolak ukur yang membedakan manusia 

dengan hewan. Walaupun banyak ilmu pengetahuan yang dikuasai seseorang, 

tidak akan berarti apa-apa jika dia tidak memiliki akhlak. Itulah sebabnya 

                                                           
3
 Ibid, h. 97. 

4
 Hafsah Kurnia Binti Sholikatin, Amalia Natasya, dan Munawir, Optimalisasi Peran 

Masjid sebagai Sarana Pendidikan Islam di Indonesia, Vol. 8 No. 2, Jurnal Basicedu, 2024, h. 

1415. 
5
 Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

Cetakan 2 (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 353. 
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Rasulullah Saw diutus untuk memperbaiki akhlak manusia di muka bumi. 

Dalam membina akhlak generasi, butuh waktu yang lama dalam proses 

mendidik, membina, dan melatihnya. Bukan hanya sekedar memberikan 

materi, pendidik harus mampu memberikan contoh teladan akhlak yang baik 

pada yang dididik.
6
 

Socrates menekankan pentingnya ilmu dan nilai dalam prinsip bahwa 

pengetahuan adalah kunci menuju kebajikan. Ia berpendapat bahwa ilmu 

hanya dapat diperoleh melalui pendidikan, baik secara formal maupun 

informal. Dalam perkembangannya, ilmu pengetahuan berperan dalam 

membentuk kepribadian seseorang. Dengan ilmu, seseorang dapat 

mengembangkan sikap kritis, rasional,  berfikir terbuka, dan objektif. Selain 

itu, ilmu juga memiliki nilai praktis dalam kehidupan, baik dalam konteks 

pribadi maupun sebagai bagian dari masyarakat.
7
 Dari penjelasan Socrates 

tersebut, dapat kita pahami bahwa ilmu pengetahuan yang di dapat dari 

pendidikan dapat berperan dalam membentuk kepribadian seseorang. 

Program magrib mengaji di Masjid Thariq Al-Jannah Pekanbaru 

tempat penelitian ini tidak hanya fokus pada kegiatan membaca Al-Qur‟an 

saja, tetapi ada 3 kegiatan inti lainnya yang dilaksanakan: 

1. Materi KeIslaman 

2. Didikan subuh 

3. Tahsin 

                                                           
6
 Imam Tabroni, Asep Saepul Malik, dan Diaz Budiarti, Peran Kyai dalam Membina 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al- Muminah Desa Simpang Kecamatan 

Wanayasa, Vol. 7 No. 2, Jurnal Pendidikan, Sains Sosial dan Agama, 2021, h. 108. 
7
 Ni Nengah Selasih, Kaitan Pendidikan dan Kepribadian Manusia dalam Mencapai 

Tujuan Pendidikan Nasional, Vol. 2 No. 1, Jurnal Penjamin Mutu, 2016, h. 74. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti 

lakukan di Masjid Thariq Al-Jannah Pekanbaru, peneliti menemukan beberapa 

gejala, diantaranya: 

1. Metode yang digunakan cenderung monoton, dengan selalu menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab sehingga kurang variatif. 

2. Latar belakang pendidikan pengajar beragam, yang tidak semuanya 

kependidikan bidang agama Islam. 

3. Sebelum terbentuknya magrib mengaji, yang menjadi jamaah mayoritas 

masjid adalah golongan orang-orang dewasa menjelang tua. Dan tidak ada 

jamaah golongan anak-anak dan remaja. 

4. Keteladanan yang dicontohkan pengajar belum konsisten.
8
 

Berdasarkan penjelasan dari Socrates sebelumnya dan dari gejala-

gejala yang peneliti temukan di lapangan, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Pelaksanaan Materi Keislaman dalam Membina 

Akhlak Santri Magrib Mengaji di Masjid Thariq Al-Jannah Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Alur penelitian ini akan peneliti jelaskan dengan beberapa istilah yang 

peneliti gunakan: 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan tindakan atau realisasi dari suatu rencana 

yang telah disusun dengan cermat dan terperinci. Implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan dianggap siap. Secara sederhana, 

                                                           
8
 Observasi, Senin 10 Juni 2024 di Masjid Thariq Al Jannah. 
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pelaksanaan dapat diartikan sebagai penerapan. Pelaksanaan juga 

mencakup proses, metode, dan upaya dalam menjalankan suatu rancangan, 

keputusan atau hal lainnya.
9
 

2. Materi Keislaman 

Materi keislaman adalah proses pembelajaran ilmu pengetahuan 

seputar Islam berdasarkan kitab suci Al-Quran.
10

 Tujuannya adalah untuk 

mendakwahkan Islam dan mencetak generasi Islam yang berwawasan luas, 

beriman, bertakwa, serta tidak tertinggal dari perkembangan sains dan 

teknologi.
11

 

3. Program Magrib Mengaji 

Gerakan Magrib Mengaji adalah Program Nasional Kementrian 

Agama Republik Indonesia untuk setiap provinsi, kabupaten, dan kota 

yang ada di Indonesia. Program ini bertujuan untuk membudayakan 

membaca Al-Quran setelah shalat magrib di tengah masyarakat. Dan 

diharapkan masjid menjadi ramai, sehingga aktivitas yang tidak 

bermanfaat dapat dikurangi.
12

 

 

 

 

                                                           
9
 Rifaldi Pinilas, Ronny Gosal, dan Ventje Kasenda, Partisipasi Generasi Muda dalam 

Pelaksanaan Pembangunan (Studi Kasus di Desa Damau Kecamatan Damau Kabupaten Talaud), 

Vol. 2 No. 2, Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, 2017, h. 6. 
10

 Choirus Sholihin, Manajemen Materi Keislaman dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik di MTs Yayasan Tahsinul Akhlak Bahrul Ulum Surabaya, Vol. 1 No. 2, Chalim 

Journal of Teaching and Learning, 2021, h. 224. 
11

 Ibid, h. 226. 
12

 Delfi Indra, Pelaksanaan Manajemen Program Gerakan Masyarakat Magrib Mengaji 

di Provinsi Sumatera Barat (Study Komparatif di Tiga Daerah), Vol. 2 No. 2, Jurnal Al-Fikrah, 

2014, h. 109. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti jabarkan di 

atas, maka dapat di identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Metode yang digunakan cenderung monoton, dengan selalu 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga kurang 

variatif. 

b. Latar belakang pendidikan pengajar beragam, yang tidak semuanya 

kependidikan bidang agama Islam. 

c. Sebelum terbentuknya magrib mengaji, yang menjadi jamaah 

mayoritas masjid adalah golongan orang-orang dewasa menjelang tua. 

Dan tidak ada jamaah golongan anak-anak dan remaja. 

d. Keteladanan yang dicontohkan pengajar belum konsisten 

2. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah di atas peneliti berikan batasan masalah 

penelitian agar lebih terarah dan terfokus pada pelaksanaan materi 

keislaman dalam membina akhlak santri magrib mengaji di Masjid Thariq 

Al-Jannah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

peneliti adalah “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran materi keislaman 

di lembaga magrib mengaji Masjid Thariq Al-Jannah Pekanbaru?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti paparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini untuk memaparkan pelaksanaan pembelajaran materi 

keislaman di lembaga magrib mengaji Masjid Thariq Al-Jannah 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu menjawab masalah dari 

penelitian sebelumnya mengenai kiat pendidikan akhlak bagi 

generasi penerus Islam melalui usaha memakmurkan masjid. 

2) Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi santri, diharapkan penelitian ini mampu membantu 

memudahkan para santri menjadi sadar akan pentingnya menjadi 

generasi Islam yang berakhlakul karimah dan berkualitas. 

2) Bagi guru, diharapkan penelitian ini mampu memudahkan para 

guru menjadi profesional dalam membina para santri menjadi 

generasi Islam yang berakhlakul karimah dan berkualitas. 

3) Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini mampu memperbaiki 

kondisi sosial masyarakat menjadi lebih Islami dan jauh dari nilai-

nilai arus global budaya luar yang negatif. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pelaksanaan Materi Keislaman 

Menurut Tjokroadmudjoyo, pelaksanaan sebagai suatu proses dapat 

dipahami sebgai rangkaian aktivitas yang dimulai dari kebijakan untuk 

mencapaitujuan tertentu. Kebijakan tersebut kemudian diterjemahkan ke 

dalam program atau proyek. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok guna mencapai tujuan yang diinginkan melalui proses yang 

telah dirancang sebelumnya.
13

 

Pendidikan adalah upaya sadar guru dalam membimbing 

perkembangan mental dan fisik peserta didik guna membentuk 

kepribadian mereka. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik sebagai 

generasi muda. Dalam Islam pengertian pendidikan beragam, salah 

satunya adalah “ta’dib” yang mengarah pada pengertian seperti 

pengetahuan (ilm), pengajaran (ta’lim), dan pengasuhan yang baik 

(tarbiyah). Namun istilah ta’dib kurang dikenal karena kebanyakan ahli 

pendidikan Islam lebih sering menggunakan kata “tarbiyah“ yang berasal 

dari kata “rabba-yurabbi-tarbiyatan,” yang berarti tumbuh dan 

berkembang. Oleh karena itu, istilah “tarbiyah” menjadi lebih umum 

                                                           
13

 Rifaldi Pinilas, Ronny Gosal, dan Ventje Kasenda, Op.Cit., h. 6 
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digunakan untuk merujuk pada pendidikan Islam, termasuk di fakultas 

pendidikan di berbagai universitas Islam di Indonesia.
14

 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah. Dalam hal ini, orang tua berperan mendidik 

anak-anak di rumah, sementara masyarakat turut berperan dalam 

membimbing sikap dan perilaku ke arah yang benar, dengan dukungan 

guru melalui pendidikan formal di sekolah.
15

 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2013 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1, disebutkan bahwa pendidikan adalah 

upaya yang disengaja dan terencana untuk menciptakan proses belajar-

mengajar, sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan 

potensi diri mereka, mencakup aspek kekuatan spiritual keagamaan, 

pengetahuan, kecerdasan, moral yang baik, serta keterampilan yang 

dibutuhkan bagi diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
16

 

Dari peraturan ini dapat kita lihat bahwa mendidik bukanlah 

sesuatu yang mudah dan bisa dianggap remeh. Dalam suatu usaha pasti 

ada tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, dibutuhkan strategi dan metode 

yang tepat. Begitu juga dalam hal pendidikan , tidak bisa usaha ini hanya 

mengandalkan seorang individu saja. Tetapi butuh kerjasama banyak 

                                                           
14

 Putra Ulinuha, Peningkatan Kompetensi Guru PAI pada Pelaksanaan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) di Masa Pandemi Covid-19, Vol. 11 No. 2, Intelektual: Jurnal Pendidikan dan 

Studi KeIslaman, 2021, hh. 89-90. 
15

 Jumiarti dan Abdul Sattar Daulay, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMK Negeri I Siabu Kabupaten Mandailing Natal, Vol. 7 No. 1, Jurnal Darul „Ilmi, 

2019, h. 137. 
16

 Akhmad Asyari dan Diah Cahyani Putri, Implementasi Pembelajaran Tematik pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kelas II MI As-Salam O’o Dompu, Vol. 7 No. 2, Jurnal Penelitian 

KeIslaman, 2021, h. 100. 
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pihak untuk mencapai tujuan mulia ini. Orang tua, guru, dan masyarakat 

harus turut ikut serta dalam proses pendidikan seorang anak. 

Materi keislaman adalah salah satu dari tiga kegiatan yang ada 

dalam program magrib mengaji. Istilah ini digunakan oleh para ustaz, 

pengurus masjid, dan para santri sebagai nama kegiatan yang mereka 

lakukan setiap hari Jumat setelah salat magrib menjelang masuknya waktu 

isya. Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar mengajar seputar materi 

Islam yang meliputi aqidah, akhlak, dan muamalah yang dikaitkan dengan 

masalah terbaru yang terjadi diantara santri dan umat Islam pada 

umumnya. 

Pembelajaran tidak hanya tentang menghafal dan mengetahui 

konsep atau fakta, melainkan tentang kemampuan menghubungkan 

pengetahuan yang satu dengan yang lain untuk menciptakan pemahaman 

yang mendalam mengenai suatu fakta atau peristiwa sehingga lebih mudah 

dimengerti. Agar pembelajaran bermakna, peran guru adalah menggali 

konsep yang sudah ada dalam pemahaman anak dan membantunya 

mengaitkan dengan konsep-konsep baru melalui pengalaman sensorik. 

Dengan kata lain, pembelajaran akan lebih efektif ketika anak melakukan 

eksplorasi langsung dan mengalami apa yang sedang dipelajari sesuai 

dengan tahap perkembangan dan usianya.
17

 

Proses belajar mengajar perlu diprogram dan direncanakan terlebih 

dahulu sebelum pendidik mulai memberikan pembelajaran kepada peserta 

                                                           
17

 Miratul Hayati, Pengembangan Program Pembelajaran Tematik Berbasis Nilai-Nilai 

KeIslaman untuk TK/RA, Vol. 6 No. 1, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2022, h. 

459. 
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didik. Hal ini bertujuan agar tujuan pembelajaran sejalan dengan pedoman 

kurikulum dan silabus yang berlaku.
18

 Program pembelajaran adalah suatu 

program yang mencakup proses pembelajaran dengan desain yang 

terstruktur dan sistematis, yang memperhatikan aspek-aspek pembelajaran 

anak serta aspek-aspek pengembangan pembelajaran secara umum. Hal ini 

mencakup penetapan tujuan, kondisi peserta didik, materi ajar, media 

pembelajaran, strategi pembelajaran, serta evaluasi.
19

 

Saat ini peran pendidikan Islam semakin dibutuhkan untuk 

mengaktualisasikan nilai-nilai Keislaman yang sejalan dengan perubahan 

kehidupan sosial masyarakat karena pergeseran sistem nilai. Oleh karena 

itu, pendidikan yang berfokus pada nilai menjadi sangat penting bagi 

masyarakat yang sedang mengalami perubahan. Kematangan dalam 

beragama yang didasari oleh nilai-nilai Islam akan membantu masyarakat 

yang sedang mengalami perubahan. Kematangan dalam beragama yang 

didasari oleh nilai-nilai Islam akan membantu masyarakat dalam 

memperjelas dan menentukan sikap terhadap nilai dan norma baru yang 

muncul dalam proses perubahan tersebut. 

Namun dalam pelaksanaan pendidikan Islam, nilai-nilai agama 

seringkali hanya dihafal sehingga hanya sampai pada tingkat kognisi tanpa 

meresap ke aspek emosi dan tindakan nyata. Tantangan nyata dalam 

pendidikan Islam adalah bagaimana mendidik peserta didik untuk benar-

                                                           
18

 Datul Ishmi, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di Masa Pandemi Covid-19, Vol. 6 No. 1, Jurnal Waraqat, 

2021, h. 16. 
19

 Miratul Hayati, Op. Cit., h. 468. 
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benar mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terjadi karena materi dalam kurikulum pendidikan agama Islam lebih 

berfokus pada pengetahuan teoretis, dan metode pengajarannya kurang 

mendukung penghayatan dan penerapan nilai-nilai keagamaan secara 

mendalam.
20

 

Merencanakan pembelajaran adalah langkah yang sangat krusial 

sebelum proses pembelajaran berlansung. Perencanaan yang baik 

dibutuhkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
21

 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pendidik tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, metode pengajaran, media, 

ataupun sarana pembelajaran. Pendidik juga harus menciptakan suasana 

dan kondisi belajar yang kondusif agar proses pembelajaran dapat berjalan 

sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
22

 Dari 

pembahasan tersebut, peran guru sangat penting dalam menata dan 

mengelola berjalannya proses pendidikan dengan baik. 

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa ada tiga tujuan pembelajaran 

yang berlaku untuk setiap jenis pembelajaran, yaitu: 

                                                           
20

 Deden Heri dan Uus Ruswandi, Konsep Integrasi Nilai-Nilai KeIslaman dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Lembaga Pendidikan, Vol. 4 No. 2, Jurnal Dirosah 

Islamiyah, 2022, hh. 250-251. 
21

 Ratna Budiarti, Upaya Meningkatkan Hasil Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran melalui Bimbingan Kepala Sekolah di SMAN 70, Vol. 13 No. 1, Ulumuddin: Jurnal 

Ilmu-Ilmu KeIslaman, 2023, h. 3. 
22

 Tri Kusuma Sitya Arumsari dkk, Pengelolaan Pembelajaran Nilai-Nilai Agama Islam 

pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Pos PAUD Kharisma Desa Sidoharum, Vol. 2 No. 8, 

Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Pendidikan, 2023, h. 252. 
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a. Mengetahui atau memiliki pengetahuan (dikenal dengan aspek 

knowing). Pada tahap ini, guru bertugas membantu peserta didik 

memahami suatu konsep. 

b. Mampu menerapkan atau melakukan apa yang telah diketahui ke dalam 

tindakan (dikenal sebagai aspek doing). 

c. Mengaplikasikan atau mempraktikkan apa yang telah diketahui ke 

dalam karakter diri (dikenal sebagai aspek being).
23

 

Pendidikan agama diberikan dengan tujuan, antara lain, untuk 

melatih, peserta didik agar terbiasa beribadah kepada Allah SWT. Untuk 

membentuk generasi muda yang berkarakter baik, patuh dan taat kepada 

Allah SWT, pembinaan harus dimulai sejak dini. Guru berperan aktif 

mendampingi, mengasuh, dan mendidik peserta didik. Selain mengajar 

guru juga berfungsi sebagai sumber utama pendidikan, membimbing 

perkembangan fisik, intelektual, rohani, dan mental peserta didik.
24

 

Menurut Yusuf Al-Qardawi, pendidikan Islam adalah pendidikan 

yang mencakup seluruh aspek manusia, baik itu akal, hati, jiwa, raga, 

moralitas dan keterampilannya. Pendidikan ini juga mempersiapkan 

individu untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 

keburukannya, saat suka maupun duka.
25

 Karena tidak ada kehidupan yang 

                                                           
23

 Ar-Rasikh, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus 

pada MIN Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah At-Tahzib, Vol. 15 No. 1, Jurnal Penelitian 

KeIslaman, 2019, h. 25. 
24

 Tri Kusuma Sitya Arumsari dkk, Op. Cit., h. 254. 
25

 Siti Maryam Munjiat, Abdullah Faqih, dan Umihani, Peran Pesantren Al-Ishlah Tajug 

dalam Menunjang Pemahaman KeIslaman Santri-Santri Nusa Tenggara Timur dan Papua melalui 

Pembelajaran Fiqih Ibadah, Vol. 8 No. 3, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 2022, h. 

974. 
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baik-baik saja di dunia ini. Semua hal butuh perjuangan dan proses yang 

tidak mudah, tetapi bukan berarti tidak mungkin tercapai. 

Penyelenggaraan pendidikan Islam perlu dikembalikan pada jati 

dirinya dan dikelola dengan lebih maju dan modern sesuai perkembangan 

zaman agar kontribusinya relevan terhadap isu global. Pengelolaan 

pendidikan ini harus mencakup beberapa aspek, antara lain: 

a. Materi agama yang diajarkan perlu menekankan kesalehan yang relevan 

dengan kehidupan nyata, bukan hanya kesalehan ritual, mengingat 

generasi abad ke-21M ini penuh dengan persaingan. 

b. Pendidikan harus mempersiapkan generasi yang mampu bertoleransi 

terhadap keragaman untuk memperkuat persatuan nasional. 

c. Menciptakan masyarakat yang beradab. 

d. Membangun kemandirian dan kreativitas dalam menyelesaikan 

masalah. 

e. Mempersiapkan generasi yang mampu berpartisipasi aktif dalam 

interaksi global, dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan tuntutan global. 

2. Program Magrib Mengaji 

Magrib mengaji dapat diartikan sebagai suatu aktifitas ibadah yakni 

membaca Al-Qur‟an yang dilaksanakan setelah sholat magrib. Program 

Magrib mengaji adalah langkah efektif untuk mengendalikan budaya 

global dan pengaruh negatif tayangan televisi dan kemajuan teknologi 

informasi. 
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Program “Magrib Mengaji” yang dirancang oleh Pejabat (Pj) Wali 

Kota Pekanbaru, Muflihun, bertujuan untuk menghidupkan kembali 

budaya membaca Al-Quran di kalangan generasi muda. Program ini akan 

diresmikan pada bulan Ramadhan 2023 sebagai upaya untuk mengalihkan 

perhatian generasi muda dari penggunaan telepon seluler yang berlebihan 

terutama di era digital saat ini. Muflihun menjelaskan bahwa program ini 

diinisiasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya membaca Al-

Quran sebagai bagian dari pembentukan karakter dan nilai-nilai religius 

dalam masyarakat. 

Muflihun menghimbau agar Camat dan Lurah berperan aktif dalam 

mendukung program yang dilaksanakan oleh Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Quran (LPTQ). Ia juga menekankan pentingnya kontribusi dari 

perusahaan swasta dalam mendukung pengembangan program pendidikan 

mengaji. “Di Pekanbaru, terdapat sekitar 60 Perusahaan swasta. Kami 

berharap perusahaan-perusahaan tersebut dapat berkontribusi, khususnya 

di bidang kesehatan dan pendidikan, termasuk pendidikan mengaji,” 

jelasnya.
26

 

Al-Qur‟an penting untuk dibaca, sehingga dibuatlah aturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan 

agama Islam dan pendidikan keagamaan pasal 24 yang berisikan sebagai 

berikut: 

                                                           
26

 Laras Olivia, Program Magrib Mengaji di Pekanbaru Bakal Diluncurkan Ramadan 

Tahun Ini, Riau Online, 24 Januari 2023, https://www.riauonline.co.id/kota-

pekanbaru/read/2023/01/24/program-magrib-mengaji-di-pekanbaru-bakal-diluncurkan-ramadan-

tahun-ini  
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a. Tujuan pendidikan Al-Qur‟an adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, memahami dan mengamalkan isi Al-Quran pada 

peserta didik. 

b. Pendidikan Al-Qur‟an dapat dilakukan secara bertahap maupun tidak 

bertahap 

c. Pelaksanaan pendidikan Al-Qur‟an dapat diselenggarakan di masjid, 

mushola, atau tempat lain yang sesuai dengan ketentuan. 

d. Kurikulum pendidikan Al-Qur‟an mencakup kegiatan membaca, 

menulis, dan menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, ilmu tajwid, makharijul 

huruf, serta doa-doa
27

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti yaitu: 

1. Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan tentang pendekatan al-

qur‟an dalam membina akhlak siswa melalui kegiatan keagamaan di 

madrasah ibtidaiyah yang ditulis oleh Samsul Bahri (2022) membahas 

tentang pentingnya pendekatan al-Qur‟an dalam membina akhlak siswa 

melalui kegiatan keagamaan, kemudian mengimplementasikan 

(melaksanakan) pendekatan al-Qur‟an dalam membina akhlak siswa di 

                                                           
27

 Abd Rasyid, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan media kartu huruf pada anak, Vol 1 No. 2, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

2019. 
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Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Wathan Mengkuru, untuk mengungkapkan 

bagaimana hasil implementasi pendekatan Al-Qur‟an dalam membina 

akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Wathan Mengkuru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik menganalisis data dalam penelitian ini yakni analisis 

filosofis deskriptif, yaitu menguraikan serta memaparkan data dari hasil 

temuan-temuan yang peneliti peroleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan menggunakan uji 

kreadibilitas, uji transferability, uji dependability, uji konfirmability. Dari 

peneliti tersebut kajian penelitian sangat memiliki perbedaan yakni dilihat 

dari pembahasannya penulis meneliti tentang pelaksaan materi keIslaman 

dalam membina akhlak santri Magrib mengaji di masjid Thariq Al-Jannah 

Pekanbaru yang tidak hanya terfokus pada membina akhlak saja, tetapi 

juga memberikan materi keislaman. 

2. Jurnal Educational Research tentang Metode Guru dalam Membina 

Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah yang ditulis oleh Arif Munandar (2022) 

mengungkapkan bahwa untuk mengetahui metode guru dalam membina 

akhlak siswa yang berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanjung Jabung 

Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah kepala 

Madrasah, Para Guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Wawancara, Observasi dan 

Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
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yaitu tahap reduksi, tahap penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini bahwa metode yang di gunakan guru dalam membina 

akhlak siswa di madrasah yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, 

metode nasehat dan metode hukuman. Dari peneliti tersebut kajian 

penelitian sangat memiliki perbedaan yakni dilihat dari pembahasannya 

penulis meneliti tentang pelaksaan materi keislaman dalam membina 

akhlak santri Magrib mengaji di masjid Thariq Al-Jannah Pekanbaru yang 

tidak hanya terfokus pada membina akhlak saja, tetapi juga memberikan 

materi keIslaman. 

3. Jurnal Sosial dan sains tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membina Akhlak Mulia Siswa SMAN 1 Bandung yang ditulis oleh 

Asep Kusno Suseno (2021) mendeskripsikan strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 

1 Bandung dan SMA Negeri 24 Bandung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

strategi guru dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah dengan 

kegiatan pembiasaan, keteladanan, memberikan nasehat, memberikan 

motivasi, larangan, pengawasan, dan hukuman.  Dari peneliti tersebut 

kajian penelitian sangat memiliki perbedaan yakni dilihat dari 

pembahasannya penulis meneliti tentang pelaksaan materi keislaman 

dalam membina akhlak santri Magrib mengaji di masjid Thariq Al-Jannah 

pekanbaru yang tidak hanya terfokus pada membina akhlak saja, tetapi 

juga memberikan materi keislaman. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

penjelasan dalam bentuk kerangka teoritis agar mudah diukur dan dipahami. 

Maka yang menjadi indikator pelaksanaan materi keislaman adalah: 

1. Para ustaz bersama para pengurus masjid menetapkan tujuan pembelajaran 

di kegiatan magrib mengaji 

2. Para ustaz menyesuaikan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

3. Para ustaz memanfaatkan media pembelajaran yang ada sesuai dengan 

materi ajar dan metode yang digunakan 

4. Para ustaz menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

ajar 

5. Para ustaz mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang telah terlaksana 

bersama para pengurus masjid 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kualitatif. Menurut Creswell, analisis data dalam penelitian kualitatif 

merupakan upaya peneliti dalam memahami data, baik dalam bentuk teks 

maupun gambar, yang dilakukan secara konprehensif.
28

 

Penelitian ini memposisikan peneliti sebagai alat utama dalam 

penelitian. Didukung oleh perangkat tambahan seperti alat tulis dan kamera. 

Menurut Meleong, peneliti dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai 

instrumen, bertindak sebagai perancang, pelaksana, pengumpul data, serta 

analisis dan penafsir data yang pada akhirnya menghasilkan temuan 

penelitian.
29

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 2 

bulan, pada bulan November-Desember 2024. Adapun tempat penelitian ini 

berlokasi di Masjid Thariq Al-Jannah yang beralamat di jalan Manunggal, 

Perumahan Damai Asri. 

 

 

 

 

                                                           
28

 Siti Maryam Munjiat, Abdullah Faqih, dan Umihani, Op. Cit., h. 980. 
29

 Sri Amanda Wahyuni Daulay dan Harisnal Hadi, Pelaksanaan Pembelajaran Seni 

Budaya (Teater) di Kelas XI IPS-1 di SMA Pertiwi 1 Padang, Vol. 3 No. 2, Alsys: Jurnal 

KeIslaman dan Ilmu Pendidikan, 2023, h. 82. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah para ustaz yang mengajar kegiatan 

magrib mengaji. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

materi keislaman di Masjid Thariq Al-Jannah kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Orang yang menjadi sumber data dalam penelitian deskriptif kualitatif 

disebut sebagai informan.
30

 Ada 3 orang ustaz sebagai informan utama dan 

ada 4 orang sebagai informan pendukung. Alasan peneliti mengambil para 

ustaz sebagai informasi kunci adalah karena para ustaz tersebut lebih 

mengetahui informasi yang akan peneliti cari.  

NO NAMA JABATAN JENIS INFORMAN 

1 Mhd. Sahrial 

Efendi Lubis  

Ustaz (masih berstatus 

sebagai mahasiswa 

Jurusan Penddikan 

Agama Islam) 

Informan utama 

2 M. Restu Syahputra Ustaz (masih berstatus 

sebagai mahasiswa 

Jurusan Hukum 

Keluarga Islam 

Informan utama 

3 M. Arief Ustaz (masih berstatus 

sebagai mahasiswa 

Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir) 

Informan Utama 

4 Febriyan Efendi Ketua Pengurus Masjid Informan Pendukung 

5 Yuastoni, S.H Ketua RT 01 Informan Pendukung 

6 Cantika Syazwana Santri Magrib Mengaji Informan Pendukung 

7 Shovia Ningsih Santri Magrib Mengaji Informan Pendukung 

 

                                                           
30

 Ibnu Mas‟ud, Arsad Ali Fahmi, dan Ahmad Abroza, Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam penanaman Nilai-Nilai Akhlak Siswa SMA Negeri I Sekampung Lampung 

Timur, Vol. 4 No. 2, Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu KeIslaman, 2018, h. 321. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer berasal dari kata-kata atau pernyataan 

lisan serta perilaku subjek (informan) terkait dengan pelaksanaan materi 

keislaman. Sementara itu data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen, 

foto, dan objek lain yang berfungsi sebagai pelengkap data primer.
31

 

1. Observasi (Pengamatan) 

Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan 

terjun dan melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. 

Peneliti mengamati prosedur pelaksanaan materi keislaman mulai dari 

ustaz membuka hingga menutup pembelajaran di Masjid Thariq Al-

Jannah.  

2. Wawancara  

Peneliti mewawancarai ustaz yang mengajar pada kegiatan magrib 

mengaji, guna mengetahui latar belakang pendidikan mereka serta 

prosedur pelaksanaan materi keislaman di Masjid Thariq Al-Jannah. 

Selanjutnya peneliti akan mewawancarai pengurus masjid jika masih 

dibutuhkan informasi tambahan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang peneliti lakukan adalah berupa mengamati 

pelaksanaan materi keislaman dan kelengkapan sarana dan prasarana yang 

digunakan saat pelaksanaan materi keIslaman. Dokumentasi ini dilakukan 

                                                           
31

 Ali Maksum dkk, Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Active 

Learning di Pondok Pesantren Al-Munawaroh Jombang, Vol. 17 No. 1, Menara Tebuireng: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Keislaman, 2021, h. 29. 
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untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk melengkapi 

data pendukung lainnya.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam meneliti data kualitatif, digunakan teknik pengumpulan data 

yang beragam dan dari berbagai sumber. Hal ini dilakukan berulang-ulang 

hingga datanya jenuh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data 

model Miles dan Huberman. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Semakin lama peneliti meneliti di lapangan, maka data yang 

terkumpul akan semakin banyak, lengkap, dan rumit. Untuk itu kita perlu 

mereduksi data, dengan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap 

penting, kemudian di cari tema dan polanya. Sehingga dapat memberikan 

gambaran hasil yang lebih jelas, sehingga peneliti dapat dengan mudah 

mengumpulkan data berikutnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam menyajikan penelitian kualitatif, disajikan dalam bentuk 

ringkasan pendek, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Namun menurut Miles dan Huberman, penyajian data 

penelitian kualitatif lebih sering menggunakan teks yang bersifat naratif. 

3. Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Pada saat langkah penarikan kesimpulan dan verifikasi ini, 

kesimpulan awal sifatnya masih sementara. Kesimpulan akan berubah 

apabila saat pengumpulan data berikutnya, bukti yang ditemukan tidak 
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kuat. Namun kesimpulan tidak akan berubah apabila saat pengumpulan 

data berikutnya, bukti yang ditemukan valid dan konsisten saat peneliti 

mengumpulkan data di lapangan. Sehingga kesimpulan yang diambil 

bersifat kredibel (dapat dipercaya).
32
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan ke-29 

(Bandung: Alfabeta, 2022), hh. 243-253. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitiaan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilaksanakan saat magrib mengaji di Masjid  

Thariq Al-Jannah. Kesimpulan yang dapat diambil dari materi 

keIslaman di kegiatan magrib mengaji ini antara lain, penyampaian ustaz 

dalam pelaksanaan materi keIslaman cukup menarik, yang terlihat dari gaya 

bahasa yang digunakannya sangat komunikatif, sehingga mudah dipahami 

para santri. Waktu pelaksanaan kegiatan magrib mengaji juga sudah tepat dan 

tidak mengganggu waktu santri dan ustaz untuk melakukan kegiatan lainnya. 

Suasana lingkungan masjid yang kondusif membuat kegiatan magrib mengaji 

terutama dalam program materi keIslaman berjalan lancar. 

Pelaksanaan pembelajaran materi keislaman di lembaga magrib 

mengaji cukup berhasil dalam mencapai visi dan misi magrib mengaji. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ustaz Arif, pada awal 

terbentuknya magrib mengaji, mayoritas santri sering membuat konflik antar 

sesama mereka. Tetapi sekarang kepribadian buruk mereka beransur 

berkurang, mereka terlihat lebih tenang dan damai dan waktu para santri terisi 

dengan hal-hal yang lebih bermanfaat. 

 

 



 

 

 

49 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang bisa peneliti 

berikan setelah meneliti permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Sebaiknya sebelum memulai pelajaran para santri diabsen terlebih dahulu. 

2. Agar Maghrib Mengaji lebih terarah akan lebih baik dibuat aturan tertulis 

di Masjid mengenai kegiatan pelaksanaa Maghrib Mengaji. 

3. Jika diperlukan, alangkah lebih baik jika lulusan magrib mengaji diberi 

ijazah atau sertifikat sebagai bukti legal dan kenang-kenangan bagi santri 

yang telah lulus dari lembaga magrib mengaji tersebut. 
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